[bookmark: _GoBack]	Transformasi notasi
       Matematika murni ; X	Matematika Ekonomi; Quantity (Q),unit jumlah
					   Yield (Y), pendapatan
                                       Y 	;  Price (P), harga, Utility (U)
					    Cost (C),biaya,Saving(S),tabungan
					    Profit (π), laba, Consumption(C)
	Pembentukan fungsi liner:
       Matematika murni (dwi koordinat)	                   Matematika Ekonomi (dwi koordinat)
                  = 		              = 

                    (Koordinat lereng)	                                      (Koordinat lereng)
   Y – Y1 = b ( X – X1)	   			      P – P1 = b ( Q – Q1)

	kemiringan,  m = b = atau	m = b =
                                   m = b = 			m = b = 
      APLIKASI FUNGSI LINEAR DALAM EKONOMI
1. FUNGSI PERMINTAAN
*Jumlah permintaan suatu barang (Qd) merupakan fungsi dari harga barang itu sendiri (P), pendapatan yang dapat dibelanjakan (Yd), harga barang substitusi (Ps), selera (T), dan sebagainya.Qd = f(P, Yd, Ps, T, . . . )
*Hubungan fungsional tersebut dengan menggunakan persamaan dapat dituliskan sebagai:Qd = a - b1P +  b2Yd + b3Ps +  b4T +  . . .            
*Untuk keperluan penggambaran kurva permintaan dan sesuai dengan hukum permintaan, maka suatu fungsi permintaan dinyatakan sebagai  Qd = f(P)  dan persamaan permintaannya dituliskan sebagai  Qd = a - bP  dan kurva permintaan adalah sebagai berikut:
                                              P




	0                                                 Q
Qd = f(P)
                                                                       
 	*Jika harga suatu barang naik, maka jumlah permintaan terhadap barang tersebut akan turun,  demikian sebaliknya, dalam arti b ˂ 0
   Contoh : 1.Suatu dealer jam tangan merk "X" hanya dapat menjual 10 unit jam tangan jika harganya US$ 80 per unit.  Tetapi jika harganya US$ 60 per unit, maka dapat terjual sebanyak 20 unit.  Tentukanlah persamaan permintaannya.
Penyelesaian : Q1 = 10         Q2 = 20
		        P1 = 80         P2 = 60

		P = a + bQ	80 = a + 10 b
				60 = a + 20 b -
                                                   40 =    - 10 b	 b = - 4
        							        a = 80 –10.(-4) = 120	
        Maka fungsi permintaan jam tangan  P = 120 – 4 Q

2.Permintaan konsumen terhadap suatu barang pada tingkat harga 75 sebanyak 12 unit, bila harga barang tersebut naik sebesar 150, permintaan konsumen turun sebanyak 3 unit, Buatlah fungsi permintaan konsumen tersebut dan berapa harga barang jika permintaan 5 unit.
Penyelesaian  Q1 = 12		Δ P = 150	
	P1 = 75                     Δ Q = -3
	b =   150 : -3 = - 50
			P – P1 = b ( Q – Q1)	    P – 75 = - 50 (Q – 12)
						    P = - 50 Q + 525
			Q = 5			    P = - 50(5) + 525 = 275

2. FUNGSI PENAWARAN
*Sebagaimana fungsi permintaan, untuk keperluan penggambaran kurva penawaran dan sesuai dengan hukum penawaran, maka fungsi penawaran dinyatakan sebagai  Qs = f(P) dan persamaan penawarannya Qs = 0 + 1P  dengan kurva penawaran sebagai berikut:
                                                         P

                                                                                                     Qs = f(P)


0                                                 Q



* Jika  harga suatu  barang naik,  maka jumlah penawarannyaakan naik, demikian sebaliknya, dalam arti b ˃ 0.
Contoh : 1.Suatu toko kamera merk "Y" akan menyediakan 50 unit kamera untuk dijual pada saat harganya US$ 50 per unit. Sedangkan pada saat harganya US$ 75 per unit, toko tersebut akan menyediakan sebanyak 100 unit kamera.  tentukanlah persamaan penawarannya.
Penyelesaian: 
	Q1 = 50		Q2 = 100
	P1  = 50	P2 = 75


    P = a + bQ	50 = a + 50 b
       75 = a + 100 b –
                                              - 25  =     - 50 b	b = 0,5
		a = 50 – 50.(0,5) = 25 
	Maka fungsi penawarannya adalah P = 25 + 0,5 Q
	2.Produsen barang A tidak menjual produknya pada tingkat harga 1.000/unit, jika harga 2500/unit produsen barang tersebut menawarkan sebanyak 10 unit, tentukan fungsi penawaran dan pada tingkat harga 1.900/unit berapa jumlah barang yang ditawarkan.
Penyelesaian; Q1 = 0	Q2 = 10               ΔQ = 10
	    P1 = 1.000	P2 = 2.500           ΔP = 1.500

	    b = 1.500/10 = 150		P – 1.000 = 150 (Q - 0 )
    	               P = 150Q + 1.000
		P = 1.900	  	1900 = 150 Q + 1.000
				Q = 900/150 = 6

	
3. KESEIMBANGAN PASAR (MARKET EQUILIBRIUM)
*Keseimbangan pasar suatu barang menunjukkan tingkat harga yang mengakibatkan jumlah permintaan sama dengan jumlah penawarannya (Qd = Qs).
*Secara grafik, keseimbangan pasar tercapai pada titik potong kurva permintaan dan kurva penawarannya.Pada titik E tercapai Qd = Qs → Qe
                                                  P
                                                            D                              S
		Pe
                                                                                         E


	                                             0                      Qe                            Q

Contoh:1 Tentukan keseimbangan pasar suatu barang yang mempunyai persamaan permintaan dan penawaran adalah  Qd = 10 - 5P dan Qs = 3 + 2P 
 Penyelesaian  	
             E;	Qd = 10 – 5 P
	Qs = 3  + 2 P –
  	0   = 7  - 7 P	P = 1   dan Q = 10 – 5.(1) = 5
        Jadi harga dan jumlah pada tingkat keseimbangan pasar adalah Pe = 1 dan Qe = 5

	2. Tentukan jumlah dan harga barang pada tingkat krseimbangan pasar, jika fungsi permintaan dan penawaran barang ditunjukan oleh fungsi P = - 3Q + 90 dan P = Q + 10
Penyelesaian  	
E;     Pd = -3 Q + 90
        Ps =     Q + 10 -
        0  =  - 4 Q + 80	Q = 80/4 = 20;  P = 20 + 10 = 30
   Jadi harga dan jumlah pada tingkat keseimbangan pasar adalah Qe =20 dan Pe = 30

4.PENGARUH PAJAK TERHADAP KESEIMBANGAN PASAR.
 Pengenaan pajak terhadap sejenis barang akan mengakibatkan harganya menjadi lebih mahal,  sehingga kurva penawaran akan bergeser ke kiri atas, yang menghasilkan keseimbangan pasar yang baru.
Jika pemerintah menarik pajak, berarti akan mengurangi hasil penjualan yang diterima sipenjual.
	     Untuk mengurangi beban pajak, sipenjual akan mengalihkannya kepada konsumen dengan cara menaikkan harga penawaran, yang berarti fungsi penawaran akan bergeser ke atas sebesar pajak yang ditetapkan
     	     Dengan asumsi fungsi permintaan tetap tidak dipengaruhi pajak, maka pergeseran fungsi penawaran ke atas akan menggeser titik keseimbangan pasar semula (Eo) ke titik keseimbangan pasar setelah pajak (Et).
         Ditinjau dari segi Cara Pengenaan Pajak, Pajak dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
1. Pajak dengan jumlah tetap untuk setiap unit barang (pajak perunit: t );
2. Pajak yang dipungut berdasarkan persentase tetap dari harga jual produk (pajak persentase: r ).  


1. PAJAK TETAP PERUNIT ( t )
   Pajak perunit adalah pajak yang dipungut dengan jumlah tetap untuk setiap satuan/unit barang.
       
Fungsi Penawaran Sebelum Pajak Perunit:
               S :                             Po = f (Q)
Fungsi Penawaran setelah pajak perunit:
St  :                            Pt = P + t = f(Q) + t.
[image: ]
So : Fungsi Penawaran Sebelum pajak
St  : Fungsi Penawaran Setelah Pajak
  t  : Besarnya Pajak perunit
Eo  : Titik Keseimbangan Pasar sebelum t
 Et  : Titik Keseimbangan pasar Setelah t
tk : Pajak Konsumen perunit = ( Pt - Po)
 tp : Pajak Produsen perunit (tp = t – tk)
 t  : Pajak Perunit = ( t = tk + tp ).
Tc : Total Pajak Konsumen  = (  tk.Qt)
Tp : TotalPajak Produsen = ( tp.Qt)
T   : Total pajak = (  t.Qt )


Contoh pajak spesifik :1. Diketahui fungsi permintaan dan penawaran suatu barang adalah P = 12 – 2Q dan P = 3 + Q, jika pemerintah mengenakan pajak tetap (pajak spesifik) sebesar T = 3, maka tentukan: (1) Keseimbangan pasar sebelum dan sesudah ada pajak, (2) Besarnya pajak per unit yang ditanggung produsen dan konsumen, (3) Total pajak yang ditanggung produsen dan konsumen, (4) Total pajak yang diterima pemerintah (negara), (5) Gambarkan kurvanya

Penyelesaian : 
    Keseimbangan pasar sebelum pajak →               P =12 – 2Q
			                                            P = 3   + Q      -
                    				            0 = 9   - 3 Q                Q = 3; P = 6
Keseimbangan pasar sebelum pajak tercapai pada Pe = 6 dan Q e= 3
Keseimbangan pasar sesudah pajak:
Fungsi penawaran sesudah pajak adalah P = (3 + Q) + 3 (= tax) → P = 6 + Q
Keseimbangan setelah pajak  12 – 2Q = 6 + Q → 3Q = 6 → Qt = 2 dan Pt = 6 + 2 = 8
Keseimbangan pasar sesudah pajak tercapai pada Pt = 8 dan Qt =2
1. Keseimbangan pasar sebelum pajak tercapai pada Pe = 6 dan Q e= 3
Keseimbangan pasar sesudah pajak tercapai pada Pt = 8 dan Qt =2
2. Sedangkan besarnya pajak per unit yang ditanggung konsumen adalah: tk = Pt – Pe,               tk = 8 – 6 =2
Besarnya pajak per unit yang ditanggung produsen adalah: tp = t – tk = 3 – 2 = 1
3. Total pajak yang ditanggung produsen dan konsumen: Tp = tp. Qt =1. 2 = 2
Total pajak yang ditanggung konsumen Tk = tk . Qt = 2(2) = 4
4. Total pajak yang diterima pemerintah: Tt = t. Qt =  2(3) = 6
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 Diketahui Fungsi penawaran : Q = 2 P - 4, pajak perunit ( t = 3); dan fungsi permintaan D : Q = 11 – P. Tentukan :
a. Keseimbangan pasar sebelum pajak
b. Keseimbangan pasar setelah pajak
c. Tarif pajak yang ditanggung konsumen
d. Tarif pajak yang ditanggung produsen
e. Total Pajak
    Penyelesaian : E, sebelum pajak    Q = 11  – P.
	                Q = - 4 + 2P -
		0 = 15 – 3P		Pe = 5;     Qe = 11- 5 = 6
                                  E, setelah pajak S;    Q = - 4 + 2P
			 St;  P = 0,5 Q + 2 + t
		                    P = 0,5 Q + 2 + 3 	P = 0,5 Q + 5
			 D;  Q = 11  – P.		P =     - Q + 11 -
						Et;       0 = 1,5 Q –  6
			Qt = 6/1,5 = 4; Pt = 0,5(4) + 5 = 7
a. Keseimbangan sebelum pajak	Qe = 6; Pe = 5
b. Keseimbangan pasar setelah pajak Qt = 4; Pt = 7
c. Tarif pajak yang ditanggung konsumen, tk = Pt – Pe = 7 – 5 = 2
d. Tarif pajak yang ditanggung produsen, tp = t – tk = 3 – 2 = 1
e. Total pajak, Tt = t . Qt = 3 . 4 = 12
           2.PAJAK PERSENTASE (PAJAK PROPORSIONAL)
Pajak persentase atau pajak proporsional adalah pajak yang dikenakan terhadap suatu barang yang diperhitungkan sebesar persentase (%) yang tetap dari hasil penerimaannya.  Pajak persentase dituliskan sebagai t%, dengan pajak sebesar t% maka harga penawaran akan bertambah sebesar t% dari harga penawaran sebelumnya.
    Jika harga penawaran sebelum pajak adalah P = f(Q) dan ada pajak sebesar t%, maka harga     penawaran sesudah pajak adalah P’ = (100 + t)% f(Q) atau P’ = (100 + t)% P
Untuk menentukan pajak per unit setelah kena pajak sebesar t% adalah:

Contoh: Diketahui fungsi permintaan dan penawaran sejenis barang: P = 8 – ½Q dan P = 2 + 2Q, jika terhadap barang tersebut dikenakan pajak proporsional sebesar 20%. Tentukan (1) Keseimbangan pasar sebelum dan sesudah ada pajak, (2) besarnya pajak per unit, (3) besarnya pajak per unit yang masing-masing ditanggung oleh konsumen dan produsen, (4) Total pajak yang ditanggung konsumen dan produsen, (5) Total pajak yang diterima pemerintah, (6) Gambarkan kurvanya.


Penyelesaian :A
Keseimbangan pasar sebelum pajak:
8 – ½Q = 2 + 2Q → 5/2 Q = 6 → Qe = 2.4 dan Pe = 6.8
Jadi keseimbangan pasar sebelum pajak tercapai pada Pe = 6.8 dan Qe = 2.4
Fungsi penawaran sesudah pajak: P = (2 + 2Q) + 0,2(2 + 2Q) → P = 2.4 + 2.4Q
Keseimbangan pasar sesudah pajak: 
8 – ½ Q = 2.4 + 2.4Q → 2.9Q = 5.6 → Qt = 1.93 dan Pt = 7.03
Jadi keseimbangan pasar sesudah pajak tercapai pada Pt = 7.03 dan Qt = 1.
1. Jadi keseimbangan pasar sebelum pajak Qe = 2,4;  Pe = 6,8
      Keseimbangan pasar setelah pajak Qt = 1;  Pt = 7.03
2. Pajak/unit,  t = 0,2(7,03) = 1,41
3. Pajak konsumen, tk = Pt – Pe = 7,03 – 6,8 = 0,23, 
      Pajak produsen, tp = t – tk = 1,41 – 0,23 = 1,18
4. Total pajak konsumen Tk = tk . Qt = 0,23 . 1 = 0,23
Total pajak produsen Tp = tp . Qt = 1,18. 1 = 1,18
5. Total pajak Tt = t . Qt = 1,41. 1 = 1,41, atau Tt = tk + tp = 1,18 + 0,23 = 1,41

Penyelesaian B:
            Fungsi penawaran sesudah pajak P = 2 + 2Q + 0.2 P	P – 0,2P = 2 + 2Q
                                   	0,8P = 2 + 2Q
	(0,8P = 2 + 2Q): 0,8
	      P = 2,5 + 2,5Q

             E setelah pajak; D;	P = 8 – ½Q
                                        St;	P = 2,5 + 2,5Q-
	0 = 5,5 – 3,5 Q	Qt = 5,5/3,5 = 1,6
		 Pt = 8 – ½(1,6) =7,2
	

1. Jadi keseimbangan pasar sebelum pajak Qe = 2,4;  Pe = 6,8
      Keseimbangan pasar setelah pajak Qt = 1,6;  Pt = 7.2
2. Pajak/unit,  t = 0,2(7,2) = 1,44
3. Pajak konsumen, tk = Pt – Pe = 7,2 – 6,8 = 0,4, 
   Pajak produsen, tp = t – tk = 1,44 – 0,4 = 1,04
4. Total pajak konsumen Tk = tk . Qt = 0,4 . 1,6 = 0,64
Total pajak produsen Tp = tp . Qt = 1,04. 1,6 = 1,664
5. Total pajak Tt = t . Qt = 1,44. 1,6 = 2,304, atau Tt = tk + tp = 0,64 + 1,664 = 2,304
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Catatan: Jika pajak yang dibebankan sebagai pajak spesifik (pajak tetap), maka bagian pajak yang ditanggung konsumen lebih besar daripada pajak yang ditanggung produsen. Sebaliknya, jika pajaknya merupakan pajak proporsional (pajak persentase), maka bagian pajak yang ditanggung konsumen lebih kecil daripada bagian pajak yang ditanggung produsen. 
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